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	Sub-bab dalam abstrak tidak ditulis secara eksplisit, namun substansinya harus mencakup urutan berikut dalam satu paragraf. Masalah Utama: Urgensi mengapa kegiatan dilakukan; Tujuan: Pernyataan eksplisit mengenai apa yang ingin dicapai dan manfaat bagi mitra; Metode: Cara atau pendekatan yang digunakan untuk menyelesaikan masalah; Hasil: Ringkasan capaian atau perubahan pada mitra; Pembahasan: Interpretasi singkat dibandingkan kondisi sebelumnya atau studi relevan; Kesimpulan/Implikasi: Dampak atau nilai penting dari hasil kegiatan, kontribusi ilmiah dan implikasi bagi pengembangan pengabdian masyarakat. Abstrak harus 150 sampai 250 kata. Nomenklatur standar harus digunakan dan singkatan harus dihindari. Tidak ada literatur yang harus dikutip. Kata kunci terdiri dari 3 hingga 5 kata yang mencerminkan substansi artikel. Penggunaan kata kunci yang bijaksana dapat meningkatkan kemudahan bagi pihak yang berkepentingan untuk menemukan artikel kami. 
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	Subheadings should not be explicitly stated in the abstract; however, the content must include the following elements in a single paragraph and in the following order: Main Problem: The urgency or rationale for conducting the activity; Objective: An explicit statement of the intended achievement and the benefits for the partner/community; Method: The approach or strategy used to address the problem; Results: A summary of the outcomes or changes achieved by the partner/community; Conclusion/Implications: The impact or significance of the results obtained. The abstract must be between 150 and 250 words in length. Standard nomenclature should be used, and abbreviations should be avoided. No literature citations should be included in the abstract. Keywords should consist of three to five words or phrases that reflect the substance of the article. The careful selection of keywords can enhance the discoverability of the article by interested readers and stakeholders..
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Pendahuluan (Segoe UI, Bold, UPPERCASE,10 pt)
Format teks utama terdiri dari kolom kiri-kanan datar di atas kertas A4 (210 x 297 mm). Aturan teks margin atas dan kanan (1.5 cm), kiri (2.5 cm) dan bawah (2 cm). Naskah ditulis dalam Microsoft Word, spasi tunggal, Segoe UI 10pt, line spacing (before & after: 6pt) dan maksimum 8 halaman, yang dapat diunduh di website: https://jurnal.dharmawangsa.ac.id/index.php/reswara/index.
Agar lebih fokus, bagian ini sebaiknya dibagi menjadi sub-bab berikut:
1.1 Analisis Situasi: berisi gambaran kondisi awal mitra secara kuantitatif dan kualitatif (baseline), meliputi aspek sosial, ekonomi, pendidikan, lingkungan, produksi, atau aspek lain yang relevan. Sajikan data pendukung berupa hasil observasi, survei, statistik, atau dokumentasi lapangan untuk menunjukkan urgensi kegiatan.
1.2 Permasalahan Mitra: Penjelasan konkret dan jelas mengenai masalah yang dihadapi oleh mitra di lapangan. Permasalahan harus diprioritaskan berdasarkan tingkat urgensi serta didukung data hasil observasi atau wawancara
1.3 Kajian Literatur dan Solusi: Penjelasan mengenai IPTEK atau hasil riset yang akan di-hilirisasi sebagai solusi, serta jelaskan hasil kajian literatur yang relevan untuk mengidentifikasi kesenjangan (gap) antara kondisi mitra dengan solusi atau program sejenis yang telah diterapkan sebelumnya, kemudian uraikan kebaruan (novelty) dari solusi yang ditawarkan sebagai dasar ilmiah pelaksanaan kegiatan pengabdian. Sertakan literatur primer (jurnal/prosiding) dan mutakhir (5 tahun terakhir) yang mendukung konsep pengabdian sebagai bentuk hilirisasi hasil riset
1.4 Tujuan dan Target Luaran: Cantumkan tujuan kegiatan secara eksplisit di bagian akhir pendahuluan, mengenai apa yang ingin dicapai dan manfaat bagi mitra. Target luaran harus bersifat terukur (measurable outcome).
Susunan dan kutipan daftar pustaka dibuat dengan gaya APA Ed 7. Istilah dalam bahasa asing ditulis miring (italic).
metode PELAKSANAAN (SEGOE UI, BOLD, UPPERCASE,10 PT)
Gunakan sub-bab ini untuk merinci proses kegiatan secara sistematis
2.1 Pendekatan Solusi: Jelaskan metode yang digunakan untuk mencapai tujuan/Uraian mengenai teknik penyampaian ilmu atau teknologi (misal: ceramah, pelatihan, pendampingan, demonstrasi plot, atau Participation Action Research)
2.2 Khalayak Sasaran: Sebutkan kriteria khalayak sasaran yang dilibatkan, jumlah peserta program, dan alasan rasional pemilihan kelompok mitra tersebut
2.3 Tahapan Kegiatan: Terdiri dari tahap persiapan (survei dan perizinan), tahap pelaksanaan (pelatihan/pendampingan), dan tahap evaluasi. Tahap evaluasi adalah menjelaskan langkah krusial untuk mengukur tingkat ketercapaian tujuan dan efektivitas program yang telah dilaksanakan
2.4 Instrumen, Teknik Evaluasi, dan Indikator Keberhasilan: 
· Jelaskan instrumen yang digunakan, teknik pengumpulan data, teknik evaluasi, metode analisis data, serta indikator keberhasilan yang digunakan untuk mengukur ketercapaian tujuan kegiatan. 
· Evaluasi kegiatan harus mencakup dua aspek, yaitu: (1) efektivitas solusi, inovasi, atau teknologi yang diterapkan sesuai karakteristik kegiatan; dan (2) dampak pemberdayaan mitra atau masyarakat yang diukur melalui indikator yang relevan, seperti peningkatan pengetahuan, keterampilan, sikap, partisipasi, produktivitas, kemandirian, atau indikator lain yang sesuai dengan tujuan kegiatan. 
· Seluruh indikator keberhasilan harus dirumuskan secara operasional, terukur, relevan dengan tujuan kegiatan, serta memungkinkan dilakukan evaluasi terhadap efektivitas solusi dan dampak pemberdayaan mitra atau masyarakat..  
Tabel dan Gambar disajikan di tengah, seperti yang ditunjukkan di bawah ini dan dikutip dalam manuskrip. Penjelasan/deskripsi gambar yang ditampilkan sesuai dan relevan dengan gambar yang dimunculkan. Sebelum gambar wajib ada diskripsi/penjelasan mengenai gambar tersebut minimal 4 baris, tidak diperbolehkan semua gambar tanpa deskripsi/penjelasan. 
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Ini adalah bagian inti yang harus memaparkan perubahan secara logis. Pembahasan dapat dilakukan dalam beberapa sub-bab.
1.1. Capaian Program
Sajikan data pencapaian dari penerapan IPTEK dengan deskripsi yang jelas. Gunakan alat bantu visual seperti tabel, grafik, bagan, atau foto dokumentasi proses dan produk (prototipe) untuk memperkuat penjelasan
1.2. Analisis Dampak 
Paparkan interpretasi temuan secara logis dengan mengaitkannya pada teori, konsep, serta hasil penelitian atau pengabdian terdahulu yang relevan. Jelaskan persamaan, perbedaan, maupun alasan yang menyebabkan hasil kegiatan berbeda atau sejalan dengan studi sebelumnya sehingga menunjukkan nilai tambah (added value) dan jelaskan kontribusi ilmiah (academic contribution) dari kegiatan pengabdian terhadap pengembangan ilmu pengetahuan, model pemberdayaan, metode, teknologi tepat guna, maupun praktik pengabdian kepada masyarakat. Kontribusi tersebut harus menunjukkan nilai tambah (added value) dibandingkan program atau kegiatan sejenis yang telah dilaksanakan sebelumnyaUraikan pula dampak yang diperoleh masyarakat, baik dari aspek ekonomi, sosial, perilaku, pendidikan, lingkungan, maupun kebijakan dalam jangka pendek dan jangka panjang. Tambahkan dua poin penting pada sub bab ini terkait sustainability (bagaimana masyarakat dapat melanjutkan program setelah pendampingan selesai?) dan replicability (apakah model ini dapat diterapkan di desa atau komunitas lain?)  

1.3. Evaluasi Kegiatan 
Membandingkan kondisi mitra sebelum dan sesudah kegiatan (misal: analisis hasil pre-test dan post-test), interpretasikan perubahan yang terjadi serta nilai tambah yang diperoleh (ekonomi/perilaku). Ungkapkan keunggulan dan kelemahan fokus kegiatan serta tingkat kesulitan pelaksanaan di lapangan dan bagaimana tim pengabdian mengatasinya serta faktor pendukung dan penghambat kegiatan tersebut.
KESIMPULAN (SEGOE UI, BOLD, UPPERCASE,10 PT)
Mengindikasikan secara jelas hasil yang diperoleh, kelebihan dan kekurangannya, serta rekomendasi untuk pengembangan kegiatan di masa depan agar program dapat berjalan secara mandiri oleh masyarakat dan peluang replikasi pada masyarakat lain. Penulis perlu menjelaskan secara singkat keterbatasan kegiatan sebagai dasar pengembangan program selanjutnya. Kesimpulan ditulis dalam bentuk paragraf mengalir, bukan poin-poin (bullet points) dan hindari sekadar mengulang kalimat yang sudah ada di bagian hasil pembahasan.
DEKLARASI WAJIB (MANDATORY DECLARATIONS) - (Segoe UI, Bold, UPPERCASE, 10pt)
Klausul Kelengkapan Galley Juknis Akreditasi 2026 (Unsur G.1.2): Setiap artikel yang diterbitkan wajib menyertakan empat pernyataan berikut secara lengkap dan terbuka tepat sebelum Daftar Pustaka untuk menjamin transparansi, etika publikasi COPE, serta mencegah sanksi pengurangan nilai.

1. Pernyataan Penggunaan Kecerdasan Artifisial (AI Use Statement)
Penulis wajib menyatakan ada atau tidak adanya penggunaan AI generatif dalam penulisan naskah. Pilih salah satu opsi:
Opsi A (Jika Tidak Ada Penggunaan AI): "Penulis menyatakan bahwa tidak ada alat Kecerdasan Artifisial (AI) atau teknologi berbantuan AI yang digunakan dalam penyusunan naskah, analisis data, atau penulisan naskah ini."
Opsi B (Jika Ada Penggunaan AI): "Penulis menyatakan telah menggunakan [Nama Alat AI, versi] untuk tujuan [sebutkan tujuannya, misal: penyuntingan bahasa/perbaikan gaya penulisan]. Penulis bertanggung jawab penuh atas keorisinilan dan keandalan artikel ini."
2. Pernyataan Kontribusi Penulis (Author Contribution Statement)
Menjabarkan kontribusi spesifik masing-masing penulis dalam pelaksanaan program pengabdian dan penyusunan artikel.
Contoh: "Penulis 1 bertanggung jawab atas desain program pengabdian, analisis situasi mitra, dan menyunting draf akhir artikel. Penulis 2 memimpin koordinasi pelaksanaan pengabdian di lapangan serta pengumpulan data evaluasi. Penulis 3 menyusun instrumen evaluasi kegiatan, melakukan analisis data pre-test/post-test, dan menulis draf awal artikel."
3. Pernyataan Pendanaan (Funding Statement)
Contoh: "Kegiatan pengabdian masyarakat ini didanai sepenuhnya oleh Direktorat Riset, Teknologi, dan Pengabdian kepada Masyarakat (DRTPM) Kementerian Pendidikan Tinggi, Sains, dan Teknologi Republik Indonesia melalui Program Hibah Pengabdian Masyarakat Tahun Anggaran 2026, dengan nomor kontrak kontrak/perjanjian: [Sebutkan nomor kontrak]. Jika tidak ada pendanaan, tulis: "Penulis menyatakan bahwa kegiatan pengabdian masyarakat dan penyusunan naskah ini dilakukan secara mandiri tanpa dukungan pendanaan atau sponsor luar."
4. Pernyataan Konflik Kepentingan (Conflict of Interest Statement)
Contoh: "Penulis menyatakan tidak terdapat konflik kepentingan finansial, profesional, maupun personal yang dapat memengaruhi proses penelitian, pelaksanaan pengabdian, interpretasi data evaluasi, atau objektivitas dalam penulisan naskah ini."
5. Nomor Dokumen Persetujuan Etik (Ethical Clearance - Jika Ada)
Untuk pengabdian yang menggunakan subjek manusia atau hewan secara langsung dengan risiko tertentu, wajib melampirkan nomor persetujuan etik dari komite berwenang . Untuk pengabdian risiko rendah, dapat diganti dengan self-declaration kepatuhan etika .

6. UCAPAN TERIMAKASIH (SEGOE UI, BOLD, UPPERCASE,10 PT)
Bagian Ucapan Terima Kasih adalah opsional. Sumber kegiatan pengabdian dapat dimasukkan dalam bagian ini.
referensi (SEGOE UI, BOLD, UPPERCASE,10 PT)
Ketentuan Sitasi dan Referensi Juknis Akreditasi 2026:
1. Pengacuan dan penulisan daftar rujukan wajib menggunakan aplikasi manajemen referensi (seperti Mendeley, Zotero, atau EndNote) dengan gaya penulisan APA 7th Edition.
2. Jumlah rujukan per naskah adalah minimal 15 referensi (Juknis Akreditasi 2026). Namun, demi keandalan, jurnal ini menghendaki jumlah minimal 20 referensi sesuai standar keunggulan jurnal.
3. Nisbah (rasio) sumber acuan primer (seperti naskah jurnal ilmiah, prosiding ilmiah, laporan paten, disertasi) wajib minimal 80% dari total daftar rujukan.
4. Derajat kemutakhiran rujukan wajib minimal 80% berasal dari terbitan 10 tahun terakhir (Juknis Akreditasi 2026), namun jurnal ini sangat menganjurkan penggunaan referensi mutakhir dari 5 tahun terakhir.
5. Kesesuaian antara sitasi di badan teks dengan daftar rujukan wajib 100% konsisten.
Harap gunakan format yang konsisten untuk referensi. Contoh Format Penulisan Referensi (APA 7th Edition Style):
Suhardi, S., & Pratama, A. (2024). Hilirisasi Teknologi Tepat Guna untuk Peningkatan Produktivitas UMKM Kerajinan Bambu. Jurnal	Pengabdian Masyarakat	Indonesia, 12(3),	145-154. https://doi.org/10.31004/jpmi.v12i3.1024
Kementerian Pendidikan Tinggi, Sains, dan Teknologi. (2026). Petunjuk Teknis Akreditasi Jurnal Ilmiah Nasional. Jakarta: Ditjen Sains dan Teknologi.
Wijaya, B., Kartika, R., & Rahayu, S. (2025). Model Pemberdayaan Perempuan Berbasis Ekonomi Kreatif di Wilayah Pesisir. Prosiding Seminar Nasional Pengabdian Masyarakat, 6(1), 89-98

	CATATAN UNTUK AUTHOR
Kami dari pengurus jurnal mengucapkan terima kasih sebelumnya atas naskah yang telah Anda percayakan kepada RESWARA. Untuk membantu kami dalam mempercepat tahapan dalam proses publikasi jurnal, kami mengharapkan agar para-author mengikuti seluruh aturan penulisan pada template ini. Untuk beberapa alasan, naskah yang tidak/belum sesuai template akan dilakukan REJECT atau dilakukan permintaan perbaikan jika kesalahan dalam draft artikel tersebut bersifat minor. Demikian catatan dari pengurus RESWARA, Kami ucapkan terima kasih. 
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